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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi lokasi penelitian
1. Sejarah Madrasah Diniyah Mambaul Ulum Betak Kalidawir Tulungagung
Betak adalah nama sebuah desa yang terletak di ujung paling utara Kecamatan Kalidawir. Masyarakat Betak sangat tinggi perhatiannya terhadap pendidikan, terutama pendidikan agama dan sadar bahwa pendidikan agama merupakan salah satu upaya penanaman serta peningkatan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, terutama kepada anak-anak mereka.

Melihat situasi dan kondisi dunia yang terus melaju ke arah arus globalisasi, tanpa adanya pendidikan agama kehidupan masyarakat akan semakin jauh dari norma-norma atau aturan-aturan agama, padahal kehidupan manusia tidak hanya di dunia saja, melainkan semua yang kita lakukan di dunia ini nantinya akan dipertanggungjawabkan dalam kehidupan selanjutnya, yaitu akhirat.

Berangkat dari kesadaran inilah para orang tua atau wali masyarakat Desa Betak dan sekitarnya mempercayakan pendidikan agama putra-putrinya pada Madrasah Diniyah yang berada tidak jauh dari tempat tinggal mereka, yaitu Madrasah Diniyah Mambaul Ulum Betak dengan harapan putra-putri mereka mendapatkan ilmu agama sebagai bekal untuk putra-putrinya dimasa mendatang, sehingga mereka mendapatkan kebahagiaan hidup baik di dunia maupun di akhirat.

Madrasah Diniyah Mambaul Ulum sebenarnya telah ada sejak tahun 1975. Pada mulanya madrasah ini belum mempunyai stuktur kepengurusan yang jelas karena santri yang mengikuti pendidikan di madrasah ini berawal dari putra-putri dari masyarakat Desa Betak dan sekitarnya yang tidur di masjid dan musholla, kemudian oleh para sesepuh diberi pendidikan agama, yaitu mengaji kitab kuning.

Pada tahun 1983 para sesepuh dan tokoh masyarakat mengatur kepengurusan dan stuktur organisasi Madrasah Diniyah Mambaul Ulum, dan akhirnya pada tahun itulah Madrasah Diniyah Mambaul Ulum berdiri dan diakui oleh masyakat setempat sebagai lembaga pendidikan agama.

Pada awal berdirinya madrasah ini hanya terdapat 28 santri, kemudian seiring bertambahnya waktu dan pengaturan administrasi yang semakin meningkat, para anak-anak di daerah desa Betak yang semula belum mengenal pendidikan agama akhirnya mendaftarkan ke madrasah ini pula, bahkan dari daerah luar desa Betakpun banyak yang mengikuti pendidikan agama di madrasah ini. Hal ini dikarenakan sistem kepengurusan  dan administrasi yang semakin bagus serta didukung oleh letak Madrasah Diniyah Mambaul Ulum yang strategis dekat dengan perbatasan daerah di luar kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung.

2. Visi dan Misi Madrasah Diniyah Mambaul Ulum
Visi:

Terbentuknya generasi muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT.

Misi:
· Menanamkan nilai-nilai ajaran Islam
· Menanamkan akhlaqul karimah dalam berbagai kehidupan
· Pengelolaan kedisiplinan dan ketertiban santri
· Memberdayakan potensi yang ada

· Membekali santri untuk lebih memperdalam ajaran Islam pada jenjang selanjutnya
3. Struktur Organisasi Madrasah
Stuktur organisasi setiap lembaga sangat di perlukan, karena dengan adanya struktur organisasi pelaksanaan suatu program kerja dapat tercapai secara efektif dan efesien. Dalam melaksanakan program yang dibuat oleh kepala madrasah maupun kebijakan-kebijakan yang dibuat bersama, perlu adanya orang-orang yang bertugas dalam bidang-bidang yang telah ditentukan tersebut. Dengan struktur organisasi pelaksanaan program akan dapat berjalan dengan lancar dan teratur, secara efektif dan efesien. Madrasah Diniyah Mambaul Ulum sebagai lembaga pendidikan juga memiliki struktur organisasi yang mengatur tata kerja lembaga pendidikan. Untuk lebih jelasnya lihat pada lampiran V.

4 Keadaan Ustadz
Guru atau ustadz merupakan salah satu faktor terpenting dalam pross belajar mengajar. Ustadz juga menentukan keberhasilan belajar mengajar. Ustadz disamping itu bertugas untuk melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif juga harus bertanggung jawab kepada madrasah. Madrasah Diniyah Mambaul Ulum mempunyai 17 ustadz-ustadzah.
Keadaan ustadz Madrasah Diniyah Mambaul Ulum dilihat dari tingkat pendidikan formal adalah sebagai berikut:

1. Ustadz yang berpendidikan penuh (S2) sebanyak 2 orang, yang merupakan lulusan dari berbagai perguruan tinggi yang ada, yaitu: UNISLA (Universitaas Islam Lamongan) dan UNISKA (Universitas Islam Kediri)
2. Guru yang berpendidikan S1 sebanyak 3 orang

3. Guru yang berpendidikan SLTA sebanyak 9 orang

4. Guru yang berpendidikan SLTP sebanyak 3 orang

Semua ustadz dan ustadzah tersebut selain menempuh pendidikan formal, mereka juga pernah mengikuti pendidikan di Pondok Pesantren atau madrasah diniyah asal tempat mereka. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2

Data Ustadz-ustadzah Madrasah Diniyah Mambaul Ulum

	No.
	Nama Ustadz-Ustadzah
	Jabatan
	Pendidikan Formal

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17
	Drs. Ahmadi, M.M.

Siti Maisaroh

Siti Masrokah

Elmiati Masfufah

Nurul Badriyah

Agus Mohammad Yasin

Slamet Daroini

Ahmad Munir

Ahmad Masrukin,S.Pd.I

Nur kholis

Rokani

Saiful Ma’arif, S.Pd.I

H. Imam Sya’roni

H. Makrus

Drs. Musnaim, M.Ag

Drs. Nurwahid

Yati
	Kepala madrasah

Mustahiq kelas I

Ustadzah

Mustahiq kelas II

Ustadzah

Mustahiq kelas III

Ustadz

Ustadz

Mustahiq kelasIV

Ustadz

Ustadz

Mustahiq kelas V

Ustadz

Ustadz

Mustahiq Kelas VI

Ustadz

Ustadzah
	S2

SLTA

SLTP

SLTA

SLTA

SLTA

SLTP

SLTA

S1

SLTA

SLTA

S1

SLTP

SLTA

S2

S1

SLTA
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Ditinjau dari kelembagaan, Madrasah Diniyah Mambaul Ulum Betak Kalidawir Tulungagung memiliki tenaga akademik yang handal dalam pemikiran, memiliki manajemen yang kokoh yang mampu menggerakkan seluruh potensi untuk mengembangan kreatifitas civitas akademika madrasah. Selain itu, madrasah ini memiliki pemimpin yang mampu mengakomodasikan seluruh potensi yang dimiliki menjadi kekuatan penggerak lembaga secara keseluruhan.

5. Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah
Madrasah merupakan wadah dimana santri diarahkan agar menjadi pribadi yang memiliki tanggung jawab terhadap dirinya dan masyarakat. Untuk mewujutkan kearah itu maka madrasah diharapkan dapat melengkapinya dengan sarana dan prasarana atau fasilitas yang dapat menunjang tercapainya keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar. Sarana dan prasarana madrasah erat kaitannya dengan aktivitas belajar mengajar. Aktivitas dapat berjalan lancar apabila sarana dan prasarana berjalan baik dan keadaannya memadai.

Keberhasilan dari pemeliharaan, pengaturan dan pertanggungjawaban atas sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Diniyah Mambaul Ulum tidak terlepas antara kerja sama personil di madrasah tersebut. Adapun sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Diniyah Mambaul Ulum untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut:
1. Ruang belajar khusus
: 2 ruang


2. Ruang belajar di Masjid
: 5 ruang

3. Kantor

: 1 ruang



4. Ruang guru

: 1 ruang

5. Kamar Mandi 

: 3 ruang

6. Keadaan Santri
Santri adalah satu komponen manusiawi yang menempati posisi sentral dalam proses belajar mengajar. Santrilah yang menjadi pokok persoalan sebagai tumpuan dan pehatian dalam proses belajar mengajar. Santri juga merupakan pihak yang ingin meraih cita-cita, memilki tujuan dan ingin mencapainya secara optimal. Santri dalam proses belajar mengajar bukan sebagai obyek tetapi sebagai subyek belajar.
Semenjak berdirinya Madrasah Diniyah Mambaul Ulum Betak Kalidawir Tulungagung dapat berjalan stabil dengan indikator bahwa dalam setiap tahunnya penerimaan santri baru selalu mengalami kenaikan. Hal ini didukung oleh kemajuan madrasah yang pada setiap tahunnya mengalami peningkatan dan tidak kalah dengan madrasah diniyah disekitarnya.
Keadaan santri di Madrasah Diniyah Mambaul Ulum Betak Kalidawir Tulungagung tahun 2009/2010 berjumlah 98 santri. Hal ini sesuai dengan data yang penulis peroleh dari dokumen keadaan santri. Secara rinci santri di Madrasah Diniyah Mambaul Ulum Betak Kalidawir Tulungagung terdiri dari santri laki-laki 41 santri dan santri perempuan 57 santri, untuk lebih jelasnya tentang keadaan santri Madrasah Diniyah Mambaul Ulum dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 3

Keadaan Santri Madrasah Diniyah Mambaul Ulum

	No
	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1.
2.
3.
4.
5.
6.
	I
II
III
IV
V
VI
	9
4
8
10
7
3
	7
8
11
14
10
7
	16
12
19
24
17
10

	JUMLAH
	41
	57
	98
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B. Penyajian Data

Untuk mengetahui pengaruh kegiatan belajar mengajar tajwid terhadap kualitas membaca al-Qur'an, peneliti menggunakan angket yang penulis sebarkan pada responden penelitian ini. Angket yang penulis gunakan berupa pernyataan-pernyataan dengan disertai alternatif jawaban yang masing-masing alternatif jawaban telah diberi skor sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya di BAB III pada sub bab teknik dan instrumen pengumpulan data.

Berikut ini adalah data-data hasil angket tentang kegiatan belajar mengajar tajwid yang terdiri dari kegiatan belajar mengajar makharijul huruf (X1), hukum dan bacaan tajwid (X2), dan data kualitas membaca al-Qur'an (Y) yang disajikan dalam tabel-tabel berikut ini:
Tabel 

Hasil Angket Santri Tentang

Kegiatan belajar Makharijul huruf (X1)
	No. Res
	Skor untuk item no.
	Skor Total

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	

	1.
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	42

	2.
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	39

	3.
	5
	5
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	39

	4.
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	38

	5.
	5
	5
	3
	2
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	37

	6.
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	4
	35

	7.
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	4
	35

	8.
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	40

	9.
	5
	5
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	39

	10.
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	40

	11.
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	30

	12.
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	30

	13.
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	34

	14.
	5
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	35

	15.
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	40

	16.
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	27

	17.
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	40

	18.
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	4
	35

	19.
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	4
	35

	20.
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	33

	21.
	2
	4
	4
	3
	2
	3
	2
	2
	1
	2
	25

	22.
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	33

	23.
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	31

	24.
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	38

	25.
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	3
	31

	26.
	5
	5
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	36

	27.
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	4
	36

	28.
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	2
	3
	32

	29.
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	42

	30.
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	3
	31

	31.
	4
	3
	2
	2
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	30

	32.
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	3
	4
	41

	33.
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	1
	3
	4
	30

	34.
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	37

	35.
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	40

	36.
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	37

	37.
	5
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	35

	38.
	4
	5
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	34

	39.
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	4
	36

	40.
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	33

	41.
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	41

	42.
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	2
	2
	32

	43.
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	40

	44.
	5
	5
	4
	3
	5
	4
	3
	4
	4
	3
	40

	45.
	4
	4
	3
	3
	2
	4
	3
	2
	2
	3
	30

	46.
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	2
	2
	32

	47.
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	36

	48.
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	33

	49.
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	1
	2
	23

	50.
	3
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	2
	1
	4
	29

	51.
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	37

	52.
	5
	5
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	39

	53.
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	33

	54.
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	40

	55.
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	2
	3
	36

	56.
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	31


Sumber data diolah 2010

Tabel 

Hasil Angket Santri Tentang

Kegiatan belajar hukum dan becaan (X2)

	No. Res
	Skor untuk item no.
	Skor Total

	
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	

	1.
	4
	4
	2
	4
	3
	5
	3
	4
	5
	4
	38

	2.
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	3
	4
	5
	4
	40

	3.
	4
	4
	2
	4
	3
	5
	3
	4
	5
	4
	38

	4.
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	35

	5.
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	33

	6.
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	30

	7.
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	32

	8.
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	32

	9.
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	4
	3
	2
	25

	10.
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	2
	27

	11.
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	37

	12.
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	5
	2
	2
	34

	13.
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	35

	14.
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	30

	15.
	5
	5
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	39

	16.
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	3
	4
	5
	4
	40

	17.
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	2
	30

	18.
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	33

	19.
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	34

	20.
	3
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	22

	21.
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	30

	22.
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	36

	23.
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	32

	24.
	2
	1
	3
	2
	4
	3
	4
	5
	2
	2
	28

	25.
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	2
	27

	26.
	2
	1
	3
	2
	4
	3
	4
	5
	2
	2
	38

	27.
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	31

	28.
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	34

	29.
	4
	4
	2
	4
	3
	5
	3
	4
	5
	4
	38

	30.
	2
	1
	3
	2
	4
	3
	4
	5
	2
	2
	28

	31.
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	35

	32.
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	30

	33.
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	32

	34.
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	33

	35.
	5
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	38

	36.
	5
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	38

	37.
	4
	4
	3
	4
	3
	5
	3
	4
	5
	4
	39

	38.
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	32

	39.
	5
	4
	4
	3
	3
	5
	4
	4
	4
	4
	40

	40.
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	36

	41.
	3
	2
	3
	1
	2
	2
	2
	4
	2
	2
	28

	42.
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	32

	43.
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	26

	44.
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	33

	45.
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	36

	46.
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	33

	47.
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	30

	48.
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	32

	49.
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	30

	50.
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	24

	51.
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	31

	52.
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	37

	53.
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	31

	54.
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	30

	55.
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	31

	56.
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	31


Sumber data diolah 2010

Tabel 

Hasil Angket Santri Tentang

Kualitas Membaca Al-Qur'an (Y)

	No. Res
	Skor untuk item no.
	Skor Total

	
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	

	1.
	5
	2
	4
	5
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	36

	2.
	2
	5
	4
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	4
	43

	3.
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	3
	4
	4
	45

	4.
	5
	4
	4
	5
	4
	2
	4
	4
	4
	3
	39

	5.
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	38

	6.
	2
	3
	4
	4
	5
	3
	4
	4
	5
	3
	37

	7.
	4
	4
	3
	3
	3
	5
	4
	4
	3
	3
	36

	8.
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	5
	2
	4
	36

	9.
	4
	3
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	2
	36

	10.
	4
	3
	3
	3
	5
	3
	3
	3
	3
	2
	32

	11.
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	3
	4
	45

	12.
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	32

	13.
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	37

	14.
	3
	3
	4
	4
	5
	2
	4
	4
	3
	3
	35

	15.
	3
	2
	4
	3
	3
	2
	5
	2
	4
	2
	30

	16.
	2
	4
	2
	2
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	26

	17.
	2
	1
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	2
	2
	27

	18.
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	2
	32

	19.
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	47

	20.
	4
	3
	3
	5
	3
	2
	3
	2
	3
	4
	32

	21.
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	3
	35

	22.
	4
	2
	4
	5
	5
	3
	4
	4
	4
	2
	37

	23.
	3
	4
	5
	4
	3
	5
	5
	4
	4
	3
	40

	24.
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	5
	3
	3
	2
	32

	25.
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	38

	26.
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	38

	27.
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	47

	28.
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	5
	4
	3
	35

	29.
	2
	3
	4
	4
	5
	3
	4
	4
	5
	3
	37

	30.
	4
	4
	3
	3
	3
	5
	4
	4
	3
	3
	36

	31.
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	5
	2
	4
	36

	32.
	4
	3
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	2
	36

	33.
	4
	3
	3
	3
	5
	3
	3
	3
	3
	2
	32

	34.
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	3
	4
	45

	35.
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	32

	36.
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	37

	37.
	3
	3
	4
	4
	5
	2
	4
	4
	3
	3
	35

	38.
	3
	2
	4
	3
	3
	2
	5
	2
	4
	2
	30

	39.
	2
	4
	2
	2
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	26

	40.
	2
	1
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	2
	2
	27

	41.
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	37

	42.
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	38

	43.
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	35

	44.
	3
	4
	3
	4
	1
	4
	4
	4
	4
	3
	34

	45.
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	39

	46.
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	33

	47.
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	2
	32

	48.
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	47

	49.
	4
	3
	3
	5
	3
	2
	3
	2
	3
	4
	32

	50.
	4
	3
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	39

	51.
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	3
	40

	52.
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	2
	32

	53.
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	47

	54.
	4
	3
	3
	5
	3
	2
	3
	2
	3
	4
	32

	55.
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	3
	35

	56.
	4
	2
	4
	5
	5
	3
	4
	4
	4
	2
	37


Sumber data diolah 2010

C.
Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Setelah data berhasil dikumpulkan dan disusun dengan baik, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data-data tersebut untuk mengadakan pengujian terhadap hipotesis yang diajukan. Sebagaimana telah dirumuskan sebelumnya bahwa hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Hipotesis Alternatif (Ha)

a. Terdapat pengaruh yang signifikan antara belajar mengajar makharijul huruf terhadap kualitas membaca al-Qur'an di Madrasah Diniyah Mambaul Ulum Desa Betak Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung.

b. Terdapat pengaruh yang signifikan antara belajar mengajar hukum dan bacaan tajwid terhadap kualitas membaca al-Qur'an di Madrasah Diniyah Mambaul Ulum Desa Betak Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung.

2. Hipotesis Nol (H0)

a. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara belajar mengajar makharijul huruf terhadap kualitas membaca al-Qur'an di Madrasah Diniyah Mambaul Ulum Desa Betak Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung.

b. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara belajar mengajar hukum dan bacaan tajwid terhadap kualitas membaca al-Qur'an di Madrasah Diniyah Mambaul Ulum Desa Betak Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung.

Hipotesis yang telah dirumuskan tersebut perlu diuji dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Pengujian dilakukan dengan tingkat kepercayaan 95% atau tingkat signifikansi 0.05 (α = 5%). Hasil perhitungan dari analisis regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) 16.00 for windows dapat dilihat pada tabel-tabel  berikut ini:

	Descriptive Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	Kualitas Membaca
	36.0893
	5.19887
	56

	Makharijul Huruf
	35.0536
	4.37937
	56

	hukum dan bacaan
	32.7500
	4.26508
	56


	Correlations

	
	
	Kualitas Membaca
	Makharijul Huruf
	hukum dan bacaan

	Pearson Correlation
	Kualitas Membaca
	1.000
	.001
	-.008-

	
	Makharijul Huruf
	.001
	1.000
	.099

	
	hukum dan bacaan
	-.008-
	.099
	1.000

	Sig. (1-tailed)
	Kualitas Membaca
	.
	.498
	.477

	
	Makharijul Huruf
	.498
	.
	.234

	
	hukum dan bacaan
	.477
	.234
	.

	N
	Kualitas Membaca
	56
	56
	56

	
	Makharijul Huruf
	56
	56
	56

	
	hukum dan bacaan
	56
	56
	56


	Variables Entered/Removedb

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	hukum dan bacaan, Makharijul Hurufa
	.
	Enter

	a. All requested variables entered.
	

	b. Dependent Variable: Kualitas Membaca


	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.008a
	.000
	-.038-
	5.29588

	a. Predictors: (Constant), hukum dan bacaan, Makharijul Huruf


	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.098
	2
	.049
	.002
	.998a

	
	Residual
	1486.456
	53
	28.046
	
	

	
	Total
	1486.554
	55
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), hukum dan bacaan, Makharijul Huruf
	

	b. Dependent Variable: Kualitas Membaca
	
	
	


	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	36.356
	7.589
	
	4.791
	.000

	
	Makharijul Huruf
	.002
	.164
	.001
	.010
	.992

	
	Hokum dan bacaan
	-.010-
	.168
	-.008-
	-.059-
	.953

	a. Dependent Variable: Kualitas Membaca
	
	
	


Tabel 
REKAPITULASI HASIL PENGUJIAN

ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA

ANTARA VARIABEL BEBAS DENGAN VARIABEL TERIKAT

	Variabel
	B
	Beta
	T
	Signifikansi t
	Keterangan

	Konstanta

X1
X2
	36.356.
.002

-.010-
	.001
-.008-
	4.791

.010
-.059
	0.000
0.992
0.953
	

	ttabel                          =    4.300

R                           
=  
0.008
R Square               
=  
0.000
Adjusted R Square
=  
-0.038
Fhitung                 
=  
0.002
Sig F                      
=  
0.998
Ftabel                         =   19.000


Sumber Data:  Data primer diolah, 2010

Uji Signifikansi secara simultan antara variabel bebas terhadap variabel terikat dalam penelitian ini menggunakan uji F.  Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Fhitung menunjukkan nilai sebesar 0.002 dengan signifikansi F = 0.998.  Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Signifikansi F > α (0.998 > 0.05) dan Fhitung < Ftabel (0.002 > 19.000) sehingga sehingga Ha ditolak dan H0 diterima.  Hal ini berarti bahwa variabel bebas secara simultan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 

Nilai R adalah koefisien korelasi majemuk yang mengukur tingkat hubungan antara variabel terikat dengan semua variabel bebas yang menjelaskan secara bersama-sama dan nilainya selalu positif.
.  Tabel di atas menunjukkan nilai R sebesar 0.008 yang berarti bahwa tidak terdapat hubungan antara variabel-variabel bebas yang terdiri dari variabel-variabel: kegiatan belajar mengajar makharij al-huruf (X1), kegiatan belajar mengajar hukum dan bacaan tajwid (X2), dengan variabel terikat yaitu variabel kualitas membaca al-Qur’an (Y) pada MADIN Mamba’ul Ulum Kalidawir.

Sementara itu besarnya prosentase pengaruh semua variabel bebas terhadap nilai variabel terikat dapat diketahui dari besarnya R Square  atau koefisien determinasi (R2).
 R Square berkisar pada angka 0 sampai 1, dengan catatan semakin kecil angka R Square, semakin lemah hubungan kedua variabel (begitu juga sebaliknya).
 Tabel di atas menunjukkan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0.000.  Angka ini menunjukkan bahwa variabel terikat dipengaruhi sebesar 0,00% oleh variabel bebas. Dengan kata lain kegiatan belajar mengajar makharij al-huruf (X1), kegiatan belajar mengajar hukum dan bacaan tajwid (X2) yang digunakan dalam persamaan regresi cukup kecil memberikan sumbangan kepada variabel kualitas membaca al-Qur’an (Y) sebesar 0.000%. Sedangkan sisanya sebesar 100,0% dipengaruhi oleh variabel lain di luar kedua variabel bebas yang dianalisis dalam penelitian ini.

Dari tabel di atas terlihat bahwa pada kolom B tercantum nilai konstanta dan nilai-nilai koefisien regresi linear berganda untuk masing-masing variabel bebas.  Berdasarkan nilai-nilai itu maka dapat ditentukan sebuah model regresi linear berganda yang dinyatakan dalam bentuk persamaan sebagai berikut:

Y = 36.356+ 0.002 X1 + -0.010- X2 

Interpretasi dari persamaan tersebut dapat dijelaskan berdasarkan tanda dari masing-masing koefisien pada model regresi tersebut.  Adapun tanda dari masing-masing koefisien pada model regresi di atas ada yang positif dan ada yang negatif.  Hal ini berarti bahwa pengaruh dari kedua variabel tersebut adalah tidak searah dengan peningkatan kualitas membaca al-Qur’an.  Secara lebih rinci maka interpretasi dari persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai konstan (a = 36.356) menunjukkan bahwa jika tidak ada variabel X1, dan X2,  (X1, dan X2 = 0), maka kualitas membaca al-Qur’an (Y) akan meningkat sebesar 36,356  kali.

b. Nilai koefisien regresi b1 (b1 = 0.002) menunjukkan bahwa jika variabel kegiatan belajar mengajar makharijul huruf (X1) meningkat 1 kali maka kualitas membaca al-Qur’an (Y) akan meningkat sebesar 0.002 kali dengan asumsi bahwa variabel-variabel yang lain tetap (cateris paribus).

c. Nilai koefisien regresi b2 (b2 = -0.010) menunjukkan bahwa jika variabel kegiatan belajar mengajar hukum dan bacaan  (X2) meningkat 1 kali maka kualitas membaca al-Qur’an (Y)  tidak meningkat atau dengan kata lain tidak ada peningkatan kualitas membaca al-Qur’an (Y) dalam pengaruh kegiatan belajar mengajar hukum dan bacaan (X2) dengan asumsi bahwa variabel-variabel yang lain tetap (cateris paribus).

Sementara itu, untuk uji signifikansi secara parsial antara variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan uji t.  Berdasarkan nilai thitung pada tabel di atas, maka pengujian hipotesis dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Pengaruh variabel kegiatan belajar mengajar makharijul huruf (X1) terhadap variabel kualitas membaca al-Qur’an (Y). 
Tabel di atas menunjukkan bahwa variabel kegiatan belajar mengajar makharijul huruf (X1) memiliki thitung sebesar 0.010 dan ttabel sebesar 4.300 dengan signifikansi t sebesar 0.992.  Dengan demikian dapat dikatakan bahwa signifikansi t > α (0.992 > 0.05) dan thitung < ttabel (0.010 > 4.300) sehingga H0 diterima dan Ha ditolak.  Hal ini berarti bahwa variabel belajar mengajar makharijul huruf (X1) secara individual tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel kualitas membaca al-Qur’an (Y).

b. Pengaruh variabel kegiatan belajar mengajar hukum dan bacaan (X2) terhadap variabel kualitas membaca al-Qur’an (Y).

Tabel  di atas menunjukkan bahwa variabel kedisiplinan pembuatan prota (X2) memiliki thitung sebesar -0.059 dan ttabel sebesar 4.300 dengan signifikansi t sebesar 0.953.  Dengan demikian dapat dikatakan bahwa signifikansi t > α (0953 > 0.05) dan thitung < ttabel (-0.059 < 4.300) sehingga H0 diterima dan Ha ditolak.  Hal ini berarti bahwa variabel kegiatan belajar mengajar hukum dan bacaan (X2) secara individual mempunyai pengaruh yang kurang signifikan terhadap variabel profesionalitas mengajar (Y)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan melalui analisis regresi linear berganda dengan uji F dan uji t maka dapat dikatakan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara belajar mengajar tajwid di Madrasah Diniyah Mambaul Ulum Betak terhadap kualitas membaca al-Qur’an santri. Dengan demikian hipotesis yang telah dirumuskan tidak dapat diterima kebenarannya. Hal tersebut nampaknya setelah peneliti lakukan observasi benar-benar demikian. Para santri banyak yang masih belum baik dalam membaca al-Qur’an, padahal setiap minggu mereka belajar tajwid. Rata-rata dari mereka tidak dapat atau kesulitan mengaplikasikan pelajaran tajwid yang mereka terima dalam membaca al-Qur’an.
Jadi pada dasarnya, di Madrasah Diniyah Mambaul Ulum, walaupun santrinya setiap minggu diberi pelajaran tajwid terus menerus, hanya sedikit dari mereka yang terpengaruh hal tersebut dan mampu mengaplikasikannya dalam membaca al-Qur’an, sehingga kualitas membaca al-Qur’an mereka meningkat dengan pesat.
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